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Alergi makanan atau obat adala respon normal terhadap
PENGERTIAN makanan atau obat yang dicetuskan oleh suatu reaksi yang spesifik
didalamn suatu sistem imun dan diekspresikan dalam berbagai gejala
yang muncul dalam hitungan menit setelah makanan masuk; namun
gejala dapat muncul hingga beberapa jam kemudian
1. Untuk meningkatkan mutu pelayanan pasien
2. Untuk memastikan keselamatan pasien dalam hal upaya
TUJUAN

pencegahan dan pengurangan pasien karena cidera
3. Kepentingan administratif sebagai data pelaporan untuk evaluasi
meningkatkan mutu pelayanan.

KEBIJAKAN Keputusan Direktur No. 800/AP/002/RSUD-PS/II/2018 tanggal 20 Maret
2018 tentang Panduan Asesmen Pasien di RSUD Dr. M. Zein Painan

Resiko Alergi makanan

1. Lakukan anamnesis terhadap pasien pada alergi makanan
Keluhan
a. Pada kulit: eksim, urtikaria. Pada saluran pemapasan : rinitis,

asma.

PROSEDUR b. Keluhan pada saluran pencernaan: gejala gastrointestinal non
spesifik dan berkisar dari edema, pruritus bibir, mukosa pipi,
mukosa faring, muntah, kram, distensi, diare.

c. Sindroma alergi mulut melibatkan mukosa pipi atau lidah tidak
berhubungan dengan gejala gastrointestinal lainnya.

d. Diare kronis dan malabsorbsi terjadi akibat reaksi
hipersensitivitas lambat non Ig-E-mediated seperti pada
enteropati protein makanan,

e. Hipersensitivitas susu sapi pada bayi menyebabkan occuls
bleeding atau frank colitis.

Scanned with CamScanner



ainan

ASESMEN RESIKO ALERGI MAKANAN ATAU OBAT

No. Dokumen No. Revisi Halmm
AP/009/RSUD-PS/111/2018 01 2dan2

UNIT TERKAIT

[ 1. Instalasi Rawat Jalan e —

f. Faktor Risiko : terdapat riwayat alergi di keluarga
2. Lakukan pemeriksaan fisik
Pemeriksaan fisik pada kulit dan mukosa serta paru. )
3. Rumuskan diagnosis dengan anamnesis dan pemeriksaan fisik.
4. Lakukan Penatalaksanaan pada alergi makanan
a. Hindari makanan penyebab
b. Medikamentosa : Antihistamin dan Kortikosteroid

Resiko Alergi obat

1. Manifestasi reaksi hipersensitivitas akibat pemakaian obat tertentu
berupa erupsi kulit (urtikaria, purpura, kemerahan, dermatitis
kontak, cksantema, erupsi obat  fikstum, eritema
multiforme/Sindrom Steven Johnson), edem larings, asma, syok.

2. Gejala sistemis berupa malaise, demam (drug fever), nausea,
diare, atau nyeri abdomen yang akan timbul kembali pada
pemakaian ulang obat yang sama

Lakukan Penatalaksanaan :

1. Hentikan dan hindarkan obat penyebab.

2. Berikan terapi suportif sesuai dengan keadaan klinis, antihistamin,
kortikosteroid untuk keadaan berat.

3. Untuk obat yang diperlukan dalam jangka panjang dan tak dapat
diganti dengan obat lain dilakukan desensitisasi

4. Pasangan gelang atau pin warna merah

5. Informasikan hasil asesmen kepada pasien /keluarga dan
dokumentasikan dalam rekam medis

2. Instalasi Rawat Inap
3. Instalasi IGD
4, Instalasi Farmasi
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